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Abstrak: Penelitian ini bermaksud untuk mengidentifikasi jenis alkaloid dari ekstrak kental
metanol kulit batang mangga (Mangifera indica L). Sebanyak 700 gram serbuk kulit batang
mangga dimaserasi dengan pelarut metanol menghasilkan maserat sebanyak 3.1 liter, kemudian di
evaporasi pada suhu 40°C menghasilkan ekstrak kental sebanyak 26,89 gram. Hasil pemisahan
dengan kromatografi kolom diperoleh 22 fraksi (R;1-R,,). Dari ke 22 fraksi, fraksi Ry, dilanjutkan
dengan uji kemurnian secara KLT 1 dimensi dengan berbagai eluen dan KLT 2 dimensi
menghasilkan 1 noda. Isolattersebutdilanjutkan dengan uji fitokimia yang memberikan hasil positif
terhadap alkaloid dan flavonoid.Terhadap isolate murni dianalisis dengan spektrometri UV-VIS
dan IR. Hasil spektropotometri dari isolat menunjukkan bahwa senyawa tersebut merupakan
senyawa alkaloid yang mempunyai gugus fungsi N-H (3392,56 cm™), -CH Alifatik (2927,75 cm™),
C=0 (1703,03 cm™), C-N (1112,85 cm™), dan N-C=0 (613,33 cm™) serta memberikan serapan
pada panjang gelombang 237,5 nm hasil transisi darin—n* dan n—o*, yang diakibatkan oleh

gugus C=0 dan gugus N-H.

Kata kunci: Kulit Batang Mangga, Alkaloid

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara dengan
kekayaan alam yang melimpah, hampir segalah
jenis tumbuhan dapat tumbuh di Negara ini.
Sebagian besar sudah di manfaatkan oleh nenek
moyang kita untuk mengobati berbagai penyakit

(Rahmawan, 2008). Wilayah hutan tropika
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati
tertinggi ke dua di dunia setelah Brazilia.
Indonesia dikenal lebih dari 20.000 jenis

tumbuhan obat. Namun baru 1.000 jenis saja
yang sudah di data, sedangkan baru sekitar 300
jenis yang sudah dimanfaatkan untuk pengobatan
tradisional (Arief, 2008).

Obat tradisional dalam kimia bahan alam
mengandung senyawa-senyawa yang dikenal
dengan metabolit sekunder. Metabolit sekunder
merupakan senyawa kimia yang terbentuk dalam
tanaman. Senyawa-senyawa yang tergolong ke
dalam kelompok metabolit sekunder ini antara
lain:  alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid,
saponin dan lain-lain. Senyawa metabolit
sekunder merupakan senyawa kimia yang
umumnya mempunyai kemampuan biokaktifitas
dan berfungsi sebagai pelindung tumbuhan.

Salah satu dari tumbuhan metobolit
sekunder yang biasa digunakan sebagai
tumbuhan obat adalah tumbuhan mangga
(Mangifera indica L) famili Anarcardiaceae.
Mangga adalah buah yang cukup dikenal di
Indonesia, tanaman ini dibudidayakan
masyarakat dengan tujuan utama memanen
buahnya saja. Tumbuhan Mangga (Mangifera
indica L) tergolong kelompok buah berdaging
dengan bentuk, ukuran, warna, cita rasa yang
beranekaragam. Bagian tumbuhan mangga yang
paling penting dan berguna dalam kehidupan
manusia sehari-hari, terutama bagi kesehatan
adalah getah, kulit batang, buah muda, dan buah
masak. Getah mangga dari bagian batang atau
ranting dapat dimanfaatkan sebagai obat
tradisional untuk penyakit luar, seperti eksim,
kudis, dan gatal-gatal. Penyakit rematik atau
persendian nyeri dapat diobati dengan
menggunakan kulit batang pohon Mangga. Buah
Mangga muda selain dapat digunakan sebagai
manisan, juga berkhasiat sebagai obat beberapa
jenis penyakit. Di India mangga yang masih
hijau digunakan sebagai obat gangguan darah,
empedu, dan pencernaan, membantu
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pembentukan sel-sel baru, mencegah
pendarahan, dan menyembuhkan sariawan.
Selain itu buah Mangga muda dapat berkhasiat
untuk mengatasi diare, disentri, wasir dan
sembelit (Rukmana, 1997).

Menurut Depkes (2007) dalam Rosyidah
(2010) bahwa kulit batang mangga mengandung
senyawa alkalod, flavonoid dan tanin. Gonzales
(2007) dalam Rosyidah (2010) mengemukakan
bahwa ekstrak kulit batang mangga menunjukan
aktifitas antioksidan dan antiinflamasi. Hal
senada juga dikemukakan oleh Ashari (1995)
dalam Eka (2010) bahwa tumbuhan mangga
sering digunakan sebagai obat tradisional mulai
dari daun, akar, buah, kulit hingga biji, yang
mengandung senyawa alkaloid dan flavonoid.

Dari hasil skrinning fitokimia diketahui
bahwa di dalam kulit batang Mangga terdapat
senyawa alkaloid dan flavonoid. Alkaloid
merupakan salah satu metabolisme sekunder
yang terdapat pada tumbuhan, yang bisa
dijumpai pada bagian daun, ranting, biji, dan
kulit batang. Alkaloid mempunyai efek dalam
bidang kesehatan berupa pemicu sistem saraf,
menaikkan tekanan darah, mengurangi rasa sakit,
antimikroba, obat penenang, obat penyakit
jantung dan lain-lain lain (Simbala 2009)..

Tujuan dalam penelitian ini yaitu
Mengidentifikasi Jenis Alkaloid yang
Terkandung pada Ekstrak Metanol Kulit Batang
Mangga (M. Indica L).

METODE
Pengolahan Sampel

Sampel berupa kulit batang mangga (M.
indica L) yang berwarna kecoklatan, dibersihkan
dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan di
udara terbuka yang terlindungi dari sinar
matahari kemudian di haluskan dengan
menggunakan penghalus vyaitu palung batu,
dengan menggunakan sedikit metanol hingga
terbentuk serbuk.

Ekstraksi
Sebanyak 700 gram sampel serbuk kulit
batang tumbuhan mangga (M. indica L)

kemudian di maserasi dengan metanol selama
3x24 jam, setiap 24 jam pelarut diganti dengan
yang baru hingga filtrat tidak berwarna. Filtrat
kemudian dipisahkan menggunakan evaporator
pada suhu 40 °C hingga diperoleh ekstrak kental.
Kemudian di lakukan skrining fitokimia untuk
mengetahui kandungan kimia utamanya.
Pemisahan dan Pemurnian

Ekstrak metanol yang telah di uji
fitokimianya di analisis dengan menggunakan
kromatografi lapis tipis sampai diperoleh pola
pemisahan untuk melihat pola noda (kandungan
senyawa). Ekstrak metanol sebanyak 3 gr
dipisahkan dengan kromatografi kolom dengan
fasa diam silica gel GFg, dan di elusi berturut-
turut. Kemudian hasil pemisahan di analisis
dengan kromatografi lapis tipis untuk melihat
pola noda yang sama untuk digabungkan. Hasil
kromatografi kolom mempunyai harga Rf(rate of

flow) dan noda yang sama, dikumpulkan
sehingga  diperoleh  fraksi-fraksi  utama.
Kemudian dilanjutkan dengan identifikasi

senyawa hasil isolat dengan menggunakan alat
UV-VIS dan IR.
Uji Kemurnian

Ujikemurnian dilakukan dengan
kromatografi lapis tipis menggunakan beberapa
macam eluen. Jika isolat tetap menunjukkan pola
noda tunggal, maka dilakukan uji kemurnian
dengan menggunakan KLT 1 dan 2 dimensi.

Identifikasi Senyawa dengan
Spektrofotometer UV-Vis dan Inframerah
(IR)

Isolat di identifikasi menggunakan

spektrofotometer UV-Vis dan spektrofotometer
Inframerah untuk mengetahui golongan senyawa
alkaloid apa yang teradapat pada kulit batang
mangga (M. indica L).

HASIL DAN PEMBAHASAN

serbuk kulit batang mangga(M. indika L)
sebanyak 700 gr diekstraksi dengan cara
maserasi diperolen maserat sebanyak 3,1 liter
yang berwarna merah kecoklatan. Maserat yang
diperoleh  diuapkan dengan  menggunakan



penguap putar vakum  (rotary  vacuum
evaporator) pada suhu 40 °C diperoleh ekstrak
kental metanol berwarna merah kecoklatan
sebanyak 26,89 gr. Kemudian di lakukan
skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan
kimia utamanya. hasil uji fitokimia positif
terhadap flavonoid, alkaloid dan steroid serta
negatif terhadap saponin dan terpenoid. Hasil uji
fitokimia terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil uji fitokimia

No Uit Pereaksi Perubahan Warna Hasil Uit
fitokimia
1 Flavonoid | NaQH Merah Kecoklatan ]
H:50: Merah Bata Flavonoid
Mg-HC1 Merah
2 Alkalod © Hager Endapan Collat =
kelamingan Alkaloid
Mayer Endapan Coklat
Wagner Endapan Coklat
Kemerahan
3 Sterod  Learman Baucher - Hijau Kebiruan +
(CH:COOH dan Steroid
Ha50s)
""" 47 "Saponin AquadesPanas ™ Tidak Terbentuk Busa 8]
Saponm
""" 3 Terpenoid | Learman Baucher  Tidak terjadi perubahan 8]
wama Terpenoid
Ekstrak metanol dilakukan  proses
pemisahan dengan kromatografi kolom

diperolen 124 fraksi. Hasilnya dikromatografi
kolom yang sebelumnya telah dimasukan silica
gel yang di panaskan dalam oven. Pelarut

kloroform dan metanol secara bergradien
dimasukkan. pergantian pelarut dan
perbandingan  pelarut diganti  berdasarkan

perubahan warna terdapat pada botol vial. Fraksi
pada botol vial tersebut dengan menghitung nilai
Rf-nya. Fraksi yang mempunyai nilai Rf dan
noda yang sama digabung, maka diperoleh 22
kelompok fraksi (R1-Ryy).

Mengadakan KLT dengan menggunakan
perbandingan eluen kloroform : metanol (9:1)
pada 22 fraksi (R1-R,y) ini memiliki 1 noda yang
sama, akan tetapi pada Fraksi Ry, R;, Rs, R4, Ri7,
Ris, Ris, Roo. Ry, dan Ry, tidak terdapt kristal,
hanya terdapat pada fraksi Rs-Rys. pada fraksi ini
hanya fraksi Ry, yang di uji kemurniannya
karena memiliki banyak kristal.
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Hasil uji kemurnian menunjukan bahwa
fraksi Ri4 hanya mengandung satu senyawa, yang
ditunjukkan dengan timbulnya satu noda dengan

berbagai campuran eluen yang digunakan
(kloroforom metanol).  Uji  fitokimia
menunjukan bahwa fraksi R;smengandung
metabolisme  sekunder  vyaitu  merupakan
golongan senyawa alkaloid.Hasil uji kemurnian
terhadap isolat yang dilakukan dengan
kromatografi lapis tipis dapat dilihat pada
gambar 1.

.
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i

Gambar 1. Hasil uji kemurnian terhadap
isolat yang dilakukan dengan
kromatografi lapis tipis

Identifikasi UV-VIS dan IR

Fraksi Ry yang menunjukan satu bercak
noda pada plat KLT diidentifikasi gugus
fungsinya dengan menggunakan UV-VIS dan IR.

Hasil spektrometer UV-VIS dan Spektrum

inframerah senyawa isolat murni dapat di lihat

pada gambar 2 dan 3.

1.66A 1

Gambar 2. Hasil spektrometer UV-VIS

Hasil analisis spektrofotometri UV-VIS
isolat (fraksi Ry;) memberikan satu pita serapan
pada panjang gelombang 237,5 nm dengan
absorbans 0,363. Serapan pada panjang



517 JURNAL ENTROPI, VOLUME VIII, NOMOR 1, FEBRUARI 2013

Inovasi Penelitian, Pendidikan dan Pembelajaran Sains

gelombang 237,5 nm di duga karena adanya
transisi elektron berturut-turut dari
n—o*. Senyawa yang mempunyai transisi n—m*
mengabsorpsi cahaya pada panjang gelombang
200-400 nm sedangkan senyawa yang
mempunyai transisi n—a* mengabsorpsi cahaya
pada panjang gelombang sekitar 200 nm yang
disebabkan oleh kromofor tidak terkonjugasi
(Creswell., dkk 1982). Jika suatu transisi n—o™*
tampak pada spektrum suatu senyawa aromatik
yang mengandung transisi n—7n*, maka transisi
n—n* bergeser ke panjang gelombang yang
lebih tinggi dengan adsorbans yang rendah.

100

n—7n* dan

%T |

80—
60—
40—

20

C T T 1 |
Data  spektrum inframerah isolat

kemungkinan mengandung beberapa gugus

fungsi seperti —N-H uluran pada bilangan

gelombang 3392,56 cm™ terlihat pada daerah
3000-3500cm™ (Creswell, dkk, 1982), serapan
ini didukung oleh munculnya serapan pada
bilangan gelombang 1514,02 cm™ dan pada
bilangan gelombang 1112,85 cm™ yang
mengindikasikan adanya gugus N-H bending
(tekukan) dan C-N (1475-1565 cm™ dan 1020-
1250 cm™) (Silverstein.,dkk 1984). Adanya pita
tajam dengan intensitas tajam dan kuat pada
bilangan 2927,75 cm™ merupakan C-H alifatik
(2850-2950 cm™) (Silverstein.,dkk 1984), hal ini
diperkuat oleh serapan tajam dan lemah pada
bilangan gelombang 1452,30 cm™ yang
merupakan C-H alifatik tekukan (1300-1475 cm
1) (Creswell, dkk, 1982), dan didukung juga oleh
serapan yang tajam dan lemah pada bilangan
gelombang 821,62 dan 762,62 cm® vyang

merupakan vibrasi tekukan C-H aromatik (650-
1000 cm™) (Silverstein.,dkk 1984). Gugus
karbonil (C=0) diindikasikan oleh adanya
serapan yang tajam yang lemah pada daerah
bilangan gelombang 1703,03 cm™ (2700-1725
cm™), yang di dukung adanya serapan yang tajam
dan kuat pada bilangan 1614,31 cm
'menunjukkan adanya gugus C=0O uluran (1500-
1675 cm™), (Creswell., dkk 1982), dan diperkuat
dengan munculnya serapan dari gugus N-C=0
pada bilangan gelombang 613,33 cm™ (570-630
cm™). data interprestasi spektrum inframerah
(Bilangan Gelombang, Bentuk Pita, Intensitas,
dan Gugus Fungsi) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tabulasi data Sfektrum Inframerah
(Bilangan Gelombang, Bentuk Pita,
Intensitas, dan Gugus Fungsi)

Bilmgm selombang
N Sant, Kemugkina
0 Il 2[]*1[] Pu;taaé(g- it [ntensitas nf Elgst;s
[ 3036 ML B00500 Tgam Kut  -NHuw
DO Ty B0 Tyam Kt -CHalifitk
JOUG0G 1358 20075 Tyam  Lemh  -C<Oulur
4101431 - 1500-1675 Tyam Kt -C=Oulw
SO0 1362)  MTH16F Tgam  Lemah  -NeHulw
6 43230 14834 100-M15 Tyam Lemr -CH
1369.37 aromatik
tefakan
M28 109 1020150 Tgam  Lemah  -C-Ntehoikan
§ 816 630-1000° Togam  Lemah  -C-Htehoikan
162,61
U 0y NGF Tym Lemd N0
* jurma (snt, 2010, Creswell dik 1982 dan® silverstem, dik 1984)
Berdasarkan hasil analisis IR dan UV-
VIS bahwa senyawa hasil isolat merupakan
senyawa alkaloid yang mempunyai gugus

fungsi N-H pada serapan 3392,56 cm™ dan
1514,02 cm™ yang merupakan ciri khas dari
alkaloid. Adanya serapan 2927,75 cm™ yang
memiliki intensitas yang tajam dan kuat di duga



adanya C-H alifatik. Serapan 1703,03 cm™ dan
1614,31 cm® diduga adanya gugus fungsi
karbonil (C=0). Senyawa alkaloid dari isolat ini
kemungkinan merupakan senyawa alkaloid jenis
piperidin. Dugaan ini di perkuat oleh adanya
serapan UV-VIS vyang hanya memberikan
serapan pada panjang gelombang 237,5 nm hasil
transisi dari n—n* dan n—o*.Yang diakibatkan
oleh gugus C=0 dan gugus N-H.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan
karakterisasi menggunakan UV-VIS dan IR
isolat (fraksi Ri4 dari kulit batang mangga
(Mangifera indica L) yang terdapat pada ekstrak
kental metanol di duga adalah senyawa alkaloid
jenis piperidin. Senyawa alkaloid yang
mempunyai karakteristik gugus fungsi N-H, C-H
alifatik, C=0, dan C-N, serta serapan UV pada
panjang gelombang 237,5 nm merupakan
serapan dari n—7* dan n—o¢™* dari gugus C=0
dan gugus N-H.

SARAN

Untuk mengetahui lebih lanjut struktur
golongan alkaloid tersebut perlu dilakukan
analisis lebih lanjut denganNMR dan GC-MS.
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